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ABSTRAK
Penelitian  ini  bertujuan  mengungkap  dan  mendeskripsikan  nilai-nilai
pendidikan  karakter  dalam  Nyambai  Ranau yang  dapat  diterapkan  dalam
pendidikan  formal,  nonformal  maupun  informal.  Pendidikan  karakter  perlu
ditanamkan  sejak  dini  dan  dinilai  menjadi  salah  satu  usaha  efektif  untuk
mangatasi  permasalahan  pada  remaja  seperti  menurunnya  sikap  sopan  santun,
maraknya  kasus  pembunuhan,  pencurian,  dan  kasus  kriminal  lain.  Kesenian
Indonesia  mengandung  nilai  pendidikan karakter  yang dapat  diterapkan  dalam
kehidupan  bermasyarakat.  Salah  satu  contohnya  melalui  kesenian  Nyambai
Ranau.
Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode  penelitian  kualitatif.
Data penelitian diperoleh melalui teknik observasi, wawancara dan dokumentasi
yang  selanjutnya  dianalisis  menggunakan  analisis  deskriptif  kualititif.  Tahap
analisis  dimulai  dari  pengumpulan  data  yang  yang  kemudian  dideskripsikan.
Analisisi data dalam penelitian ini meliputi bentuk pementasan  Nyambai Ranau
dan nilai pendidikan karakter dalam Nyambai Ranau.
Hasil penelitian ini menunjukkan Nyambai Ranau merupakan pertunjukan
yang  berisi  peristiwa  kehidupan  masyarakat  dan  berfungsi  untuk  hiburan
masyarakat. Nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam pertunjukan kesenian
Nyambai  Ranau adalah  religius,  kreatif,  toleransi,  cinta  damai,  komunikatif,
peduli sosial, dan tanggung jawab.
Kata Kunci: nilai-nilai pendidikan karakter, Nyambai Ranau, deskriptif kualtatif.
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BAB I  
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan karakter  perlu ditanamkan sejak  dini  disebabkan pada  zaman
sekarang nilai-nilai karakter lokal sudah banyak ditinggalkan oleh generasi muda
di  Indonesia.  Dampak ditinggalkannya nilai-nilai  karakter lokal mengakibatkan
menurunnya sikap sopan santun,  maraknya kasus  pembunuhan,  pencurian,  dan
kasus  kriminal  lain  yang  dilakukan  oleh  anak  di  bawah  umur  maupun  orang
dewasa.  Perkembangan zaman yang semakin modern,  tayangan dalam televisi,
media  sosial,  dan beberapa  media  lain  menjadi  salah  satu  penyebab buruknya
tingkah laku masyarakat khususnya generasi  muda. Pendidikan karakter dinilai
menjadi salah satu usaha yang efektif untuk mengatasi permasalahan yang muncul
di kalangan remaja. Penanaman pendidikan karakter dapat diajarkan di jenjang
pendidikan formal, nonformal, maupun informal.
Menanamkan  pendidikan  karakter  sejak  dini  pada  generasi  muda  sangat
diperlukan untuk mengurangi  pengaruh buruk dari  perkembangan zaman yang
akan  mengikis  kesadaran  diri  akan  pentingnya  nilai-nilai  pendidikan  karakter.
Upaya  menanamkan  nilai  pendidikan  karakter  salah  satunya  dapat  disematkan
melalui kesenian rakyat, dengan begitu akan mencakup dua hal yaitu penerapan
nilai  pendidikan karakter  sekaligus  dapat  melestarikan kebudayaan yang sudah
diwariskan secara turun-temurun.
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Kesenian  rakyat  merupakan  hasil  proses  kreasi  masyarakat  yang  masih
tradisional,  tidak  mempunyai  aturan  baku  dan  penyajiannya  dikemas  secara
sederhana.  Setiap  daerah  mempunyai  ciri  khas  masing-masing  dan  daya  tarik
tersendiri. Ketika zaman semakin berkembang dan maju, kesenian rakyatpun juga
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Akan tetapi kesenian rakyat tersebut
tetap menunjukkan ciri khas tradisionalnya.
Semakin  berkembangnya  zaman,  kesadaran  masyarakat  terhadap  fungsi
kesenian tradisional  sebagai  media pendidikan justru semakin  berkurang.  Pada
umumnya, masyarakat memahami bahwa kesenian hanya sebagai tontonan atau
hiburan  belaka.  Padahal  jika  dipahami  dan  dihayati  lebih  dalam,  kesenian
tradisional  di  setiap  daerah  mempunyai  arti  dan  fungsi  penting  bagi
masyarakatnya.  Selain  sebagai  tontonan  atau  hiburan,  kesenian  rakyat  juga
berfungsi  sebagai  media pendidikan.  Oleh sebab itu,  hal  ini  merupakan alasan
utama yang juga merupakan suatu kewajiban  kesenian rakyat tetap dilestarikan.
Salah  satu  kesenian  rakyat  yang memiliki  nilai-nilai  pendidikan karakter
yaitu kesenian  Nyambai di  Suku Ranau.  Kesenian  Nyambai Ranau merupakan
kesenian yang mengandung unsur gerak, pantun, dan musik. Nyambai merupakan
salah satu rangkaian yang tidak terpisahkan dari upacara perkawinan adat  nayuh
yang ada pada masyarakat Ranau. Upacara adat nayuh adalah upacara perkawinan
besar-besaran.  Nayuh berasal dari bahasa Lampung  nayah  yang  berarti banyak.
Banyak di sini diidentikkan dengan banyaknya orang yang berkumpul bersama-
sama untuk melakukan kegiatan adat yang sudah ditetapkan oleh pimpinan adat
masyarakat. 
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Sebagai  kesenian  yang  menjadi  identitas  budaya  masyarakat  Ogan
Komering Ulu Selatan, pada dasarnya Nyambai sarat akan aturan adat yang ketat,
di  antaranya  penari  muli dan  mekhanai harus  seorang  yang  masih  gadis  dan
bujangan.  Dalam  perkembangannya,  para  penari  Nyambai tersebut  saat  ini
dimainkan oleh semua lapisan baik anak-anak, remaja, dan dewasa. Hal tersebut
berdampak  pada  terjadinya  pergeseran  fungsi  seni  Nyambai  Ranau.  Awalnya
berfungsi  sebagai  bagian  dari  upacara  adat  perkawinan  namun  dalam
perkembangannya  menjadi  seni  hiburan  dalam  berbagai  acara.  Walaupun
demikian,  masih  ada  aturan  adat  dan  agama  yang  sampai  sekarang  masih
dipertahankan  dan  pantangan  untuk  dilanggar  yaitu  tidak  diperbolehkannya
menari dengan berpasangan. Lestarinya tata aturan adat dan agama tersebut semua
tidak terlepas dari peran aktif masyarakat dari berbagai lapisan demi tetap hidup
dan berkembangnya kesenian Nyambai Ranau di tengah-tengah masyarakat.
Sehubungan  dengan  hal  di  atas,  penulis  meneliti  nilai-nilai  pendidikan
karakter  yang  terdapat  dalam kesenian  Nyambai di  Suku  Ranau.  Hal  tersebut
merupakan  tanggung  jawab  moral  sebagai  putra  daerah  dan  sebuah  upaya
pelestarian kebudayaan daerah, serta menambah pemahaman masyarakat tentang
nilai-nilai  pendidikan karakter yang terdapat  dalam kesenian  Nyambai di  Suku
Ranau.
B. Rumusan Masalah




Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  nilai-nilai  pendidikan
karakter yang terkandung dalam kesenian Nyambai Ranau.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi beberapa pihak baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk pengembangan keilmuan di bidang seni pertunjukan.
b. Sebagai bahan kajian dalam bidang seni pertunjukan.
c. Dapat dijadikan referensi bagi penelitian yang sejenis di masa yang akan
datang.
d. Dapat  menambah  wawasan  dan  pengetahuan  tentang  nilai-nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam kesenian Nyambai Ranau.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Menumbuhkan  motivasi  dan  minat  dalam  mengikuti  pembelajaran
kesenian Nyambai Ranau, serta mengajarkan nilai-nilai pendidikan karakter
bagi siswa melalui sebuah kesenian daerah.
b. Bagi Pendidik
Memberikan  informasi  kepada  guru  seni  budaya  tentang  nilai-nilai
pendidikan  karakter  yang  terkandung  dalam  kesenian  Nyambai  Ranau,
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan untuk pelajaran seni budaya.
c. Bagi Mahasiswa




Diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat di Kecamatan
Banding Agung, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan tentang kesenian
Nyambai Ranau sebagai warisan leluhur yang layak dipertahankan.
E. Sistematika Penulisan
Penyusunan tugas akhir mengacu pada kerangka ketentuan penulisan karya
ilmiah  dengan  sistematika  penulisan  untuk  memaparkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan di lapangan. Adapun sistematika penulisan tugas akhir sebagai berikut.
Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah,  tujuan  penelitian,  manfaat  penelitian,  dan  sistematika  penulisan.  Isi
pokok bab ini merupakan gambaran dari keseluruhan penelitian yang dilakukan
sedangkan uraian lebih rinci dijelaskan dalam bab selanjutnya.
Bab II membahas landasan atau dasar teori yang digunakan sebagai sumber
utama  pelaksanaan  penelitian,  penelitian  relevan  yang  pernah  dilakukan  oleh
peneliti  sebelumnya,  dan  kerangka  berpikir  dalam  menjelaskan  pembahasan
dalam penelitian.
Bab III membahas tentang metode penelitian yang di dalamnya membahas
objek  dan subjek penelitian,  tempat  dan  waktu penelitian,  prosedur  penelitian,
sumber  data,  teknik,  instrumen pengumpulan data,  teknik validasi  dan  analisis
data, dan indikator capaian penelitian.
Bab  IV  membahas  mengenai  hasil  penelitian  dan  pembahasan.  Bab  ini
menguraikan  tentang  hasil  penelitian  dan  pembahasan  dari  data  yang  telah
diperoleh dan dijabarkan secara satu persatu dengan menerapkan konsep yang
sudah diusulkan pada bab sebelumnya.
Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan
dengan analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.
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Skripsi  ini  juga  dilengkapi  dengan  daftar  pustaka,  glosarium,  dan
lampiran.
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